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Sumber daya manusia memegang peranan paling penting bagi 
keberhasilan suatu perusahaan, mengingat sumber daya manusia merupakan 
penentu kegiatan perusahaan baik perencanaan, pengorganisasian, serta 
pengambilan keputusan. Bila dilihat dari produktivitas kerja, pendidikan yang 
tinggi akan memungkinkan produktivitas kerja yang tinggi pula. Pelatihan 
tenaga kerja sangat dibutuhkan perusahaan karena cakupan dan materi yang 
diberikan sudah terlebih dahulu disesuaikan dengan kebutuhan karyawan 
yang diharapan akan dapat memperbesar produktivitas kerja karyawan. 
Dengan dorongan untuk mengetaui lebih lanjut hubungan antara pendidikan 
dan pelatihan terhadap produktivitas perusahaan bagian produksi maka 
penulis mengangkat permasalahan mengenai “PENGARUH TINGKAT 
PENDIDIKAN DAN PELATIHAN TENAGA KERJA TERHADAP 
PRODUKTIVITAS KERJA KARYAWAN BAGIAN PRODUKSI PADA 
PERUSAHAAN PT. KOSOEMA NANDA PUTRA PEDAN, KLATEN.” 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan hipotesis 
menggunakan analisis regresi berganda. Populasi dalam penelitian ini adalah 
karyawan PT. Kosoema Nanda Putra pedan, klaten yaitu sebanyak 750 orang, 
pengambilan sampel dilakukan dengan metode  Random Sampling yang 
berjumlah 89 karyawan bagian produksi. 
Berdasarkan hasil penelitian ini diketahui Variabel Tingkat 
Pendidikan sebesar 1.853 sedangkan besarnya nilai ttabel dengan tingkat 
keyakinan 95% atau (α : 0,05) adalah 1.98793, karena thitung > ttabel maka H1 
di tolak, yang berarti tingkat pendidikan tidak berpengaruh terhadap 
produktivitas kerja bagian produksi. Variabel Pelatihan Tenaga Kerja sebesar 
10.135 sedangkan besarnya nilai ttabel dengan tingkat keyakinan 95% atau (α : 
0,05) adalah 1.98793, karena thitung > ttabel maka H2 diterima, yang berarti 
pelatihan tenaga kerja berpengaruh terhadap produktivitas kerja bagian 
produksi pada PT. Kosoema Nanda Putra. Pada uji koefisien determinasi nilai 
Adjusted R Square (  ) yaitu sebesar 0,941, dalam hal ini dapat diartikan 
bahwa produktivitas kerja karyawan bagian produksi mampu dijelaskan oleh  
pengaruh tingkat pendidikan dan  pelatihan tenaja kerja dengan nilai sebesar 
94,10%,  sedangkan sisanya sebesar 6,90% dijelaskan oleh variabel lain yang 
tidak diteliti dalam penelitian ini. 
 
 





 Human resources play the most important role for the success of a 
company, given the human resources is a determinant of corporate activities 
both planning, organizing, and decision making. When viewed from the 
productivity of work, high education will enable high work productivity as 
well. Training of labor is needed by the company because the scope and 
material given is already adjusted to the needs of employees who expected 
will be able to enlarge employee work productivity. With the impetus to 
further know the relationship between education and training on the 
productivity of the production company, the writer raised the issue of 
"EFFECT OF EDUCATION LEVEL AND TRAINING OF EMPLOYEES ON 
EMPLOYEE PRODUCTIVITY PRODUCTION PART ON COMPANY PT. 
KOSOEMA NANDA PUTRA PEDAN, KLATEN. " 
 This research is a descriptive research with hypothesis using 
multiple regression analysis. Population in this research is employees of PT. 
Kosoema Nanda Putra pedan, klaten that as many as 750 people, sampling is 
done by Random Sampling method which amounts to 89 employees of 
production. 
 Based on the results of this study is known Variable Education 
Level of 1.853 while the value of ttable with 95% confidence level or (α: 0,05) 
is 1.98793, because tcount> ttabel then H1 is rejected, which means the level of 
education does not affect the productivity of production work . Labor 
Training Variable is 10,135 while the value of ttable with confidence level 95% 
or (α: 0,05) is 1.98793, because tcount> ttable then H2 accepted, which means 
labor training effect on work productivity of production part at PT. Kosoema 
Nanda Putra. In determination coefficient of determination value of Adjusted 
R Square (R
2
) that is equal to 0,941, in this case can be interpreted that work 
productivity of employee of production part can be explained by influence of 
education level and training tenaja kerja with value equal to 94,10%, , 90% 
is explained by another variable not examined in this study. 
 
 




Sahertian (2004:1) menjelaskan bahwa pendidikan adalah usaha sadar 
yang sengaja dirancang untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 
Pendidikan bertujuan untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia. 
Penelitian Desia (2012) menjelaskan bahwa pendidikan pada hakekatnya 
merupakan usaha untuk mencari agar mengetahui informasi yang dibutuhkan 
dan berguna bagi kehidupan. Penelitian Asti (2005) mengungkapkan bahwa 
setiap individu belajar untuk mengetahui, dalam prosesnya tidak sekedar 
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mengetahui apa yang bermanfaat tetapi juga sekaligus mengetahui apa yang 
tidak bermanfaat bagi kehidupan. Pendidikan yang dimiliki karyawan akan 
meningkatkan kemampuan dan penguasaan akan pekerjaannya yang pada 
akhirnya berdampak pada produktivitas kerja yang baik. Karyawan yang 
sudah dibekali pendidikan diharapkan akan lebih berpotensi dan produktif 
untuk meningkatkan hasil produksi. 
Thomas (1999:15) mengungkapkan bahwa pelatihan dapat membantu 
bawahan memanfaatkan pekerjaan sebagai pengalaman pembelajaran dengan 
bimbigan. Manuliang (2001:70) menjelaskan bahwa para pegawai yang 
mendapatkan pendidikan secara berencana dan yang memberikan 
kemungkinan untuk pengembangan diri sendiri dan memangku jabatan yang 
lebih tinggi, pada umumnya cenderung lebih lama bekerja dalam perusahaan 
yang memberikan kesempatan demikian, jika dibandingkan dengan pegawai 
pada perusahaan yang tidak memberikan kesempatan seperti itu. Oleh karena 
itu banyak perusahaan yang berinisiatif untuk mengadakan progam pelatihan 
bagi karyawan, karena pelatihan membuat mereka mampu berusaha untuk 
meningkatkan produktivitas kerja karyawan bagian produksi. Program 
pelatihan dianggap membawa manfaat yang cukup besar bagi perusahaan 
seperti, meningkatkan produksi dan meningkatkan efisiensi waktu dalam 
melaksanakan pekerjaannya. 
Melalui berbagai perbaikan karyawan dengan pendidikan dan pelatihan 
tenaga kerja, karyawan akan lebih produktif untuk menunjang kemajuan serta 
dapat mendorong kelancaran perusahaan. Umar (1998:9) menyatakan bahwa 
produktivitas mengandung arti sebagai pembanding antara hasil yang dicapai 
(Output) dengan keseluruhan sumber daya yang digunakan (Input). Dalam 
penelitian Desia (2012), Soeprianto (1998) menjelaskan bahwa produktivitas 
adalah kemampuan seperangkat sumber-sumber ekonomi atau menghasilkan 
sesuatu atau dalam arti lain juga sebagai perbandingan antara pengorbanan 
(Input) dengan menghasilkan (Output). Sinugan (1997:32) menjelaskan cara 
meningkatkan produktivitas menggunakan manajemen, menambah material, 
perencanaan organisasi kerja yang lebih baik, latihan dan pendidikan, 
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kepuasan tugas serta faktor-faktor lain yang mempengaruhi kualitas tenaga 
kerja maupun memanfaatkan cadangan-cadangan. Setelah program pelatihan 
itu dilaksanakan, diharapkan adanya peningkatan produktivitas kerja dalam 
bagian produksi pada suatu perusahaan yang dimaksudkan untuk 
meningkatkan hasil penjualan. 
Saat ini banyak sekali perusahaan yang bergerak di bidang tekstil. Di 
daerah Klaten terdapat perusahaan tekstil, baik perusahaan tekstil yang 
menggunakan alat tenun mesin maupun yang menggunakan alat tenun bukan 
mesin. PT. Kosoema Nanda Putra yang berada di Pedan, Klaten adalah salah 
satu dari sekian banyak perusahaan tekstil yang terus berkembang saat ini. 
Para karyawan yang bekerja  pada  umumnya adalah mereka yang belum 
mempunyai pengalaman mengoperasikan peralatan tersebut, yang akan 
berakibat pada turunnya produktivitas karyawan perusahaan, dengan 
dorongan untuk mengetaui lebih lanjut hubungan antara pendidikan dan 
pelatihan terhadap produktivitas perusahaan bagian produksi pada perusahaan 
tersebut, maka penulis mengangkat permasalahan mengenai pengaruh 
pendidikan dan pelatihan yang terjadi di perusahaan PT. Kosoema Nanda 
Putra Pedan pada karyawan bagian produksi, sehingga penulis mengambil 
penelitian “PENGARUH TINGKAT PENDIDIKAN DAN PELATIHAN 
TENAGA KERJA TERHADAP PRODUKTIVITAS KERJA KARYAWAN 
BAGIAN PRODUKSI PADA PERUSAHAAN PT. KOSOEMA NANDA 
PUTRA PEDAN, KLATEN.” 
2. METODE 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif, yaitu suatu penelitian yang 
berfungsi untuk mendeskripsikan atau memberikan gambaran terhadap obyek 
yang diteliti dengan menggunakan populasi PT. Kosoema Nanda Putra pedan, 
klaten sebanyak 750 karyawan. Sampel yang digunakan yaitu sebanyak 89 
karyawan dengan menggunakan metode Random Sampling, yaitu 
pengambilan sampel yang dilakukan secara acak. Jenis data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah jenis data primer yang  diperoleh  dengan cara 
meneliti langsung kepada karyawan PT. Kosoema Nanda Putra dan data 
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skunder yang diperoleh  berupa  dokumen  serta bahan-bahan  bacaan  tertulis  
dari luar  perusahaan  yang  mempunyai  hubungan yang erat dengan masalah 
yang dibahas. Beberapa metode pengumpulan data yang digunakan yaitu 
menyebar koesioner, observasi, wawancara, dan menelaah berbagai buku dan 
bahan pustaka lainnya yang berkaitan dengan topik dan masalah yang 
dibahas. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Analisa Variabel Penelitian 
Berdasarkan hasil analisis tingkat pendidikan dan pelatihan karyawan 
bagian produksi pada PT Kosoema Nanda Puta Pedan, Klaten. Hasil analisis 
menunjukkan hasil sebagai berikut: 
Tabel 1. 
Hasil Koesioner Tingkat Pendidikan Karyawan 
 
Sumber: data diolah 
Dari  keempat  pernyataan  diatas  maka  dihasilkan  kesimpulan 
berdasarkan persentase sebagai berikut: Sangat Setuju (SS) 4 %, Setuju (S) 43 
%, Cukup Setuju (CS) 50 %, Tidak Setuju (TS) 3 %, Sangat Tidak Setuju 
(STS) 0 %. 
Tabel 2. 
Hasil Koesioner Pelatihan Kerja Karyawan 
 
No Indikator Penilaian SS S CS TS STS 
1 Pendidikan yang berkelanjutan dapat meningkatkan 
keahlian dan pengetahuan 
1 35 45 8 - 
2 Saat menempuh pendidikan, pernah diberi 
pembelajaran selain materi pelajaran 
- 84 4 1 - 
3 Menurut saya, pendidikan akan membentuk 
kepribadian dan pengembangan wawasan 
4 20 64 1 - 
4 Menurut saya, pendidikan akademis dapat 
meningkatkan kualitas dan kemampuan untuk 
mencapai kedudukan dan karir yang lebih baik 
8 14 67 - - 
Presentase (%) 4% 43% 50% 3% 0% 
 
No Indikator Penilaian SS S CS TS STS 
1 Pemberian materi pendidikan dan pelatihan 
yang sesuai kebutuhan, pengetahuan, dan 
keterampilan dalam kerja 
1 17 44 27 - 
2 Pendidikan dan pelatihan yang dapat 
menciptakan cara kerja yang efektif dan efisien 
4 77 8 - - 
3 Kesesuai pendidikan dan pelatihan dengan 
kebutuhan peusahaan dan kebutuhan karyawan 
4 17 63 5 - 
4 Waktu pelaksanaan pendidikan dan pelatihan 
selama ini sudah berjalan secara efektif 
- 14 68 7 - 
5 Keungulan instruktur dalam menyampai materi 
dengan terarah dan efektif 
2 15 72 - - 
6 pendidikan dan pelatihan berpengaruh terhadap 
produktivitas kerja. 
3 21 64 1 - 
7 Bentuk dan jenis pendidikan dan pelatihan yang 
telah sesuai dengan pekerjaan yang ditekuni 
- 27 62 - - 
8 Perusahaan memberikan kesempatan kepada 
saudara/i mengikuti pendidikan dan pelatihan 
6 25 58 - - 
9 kemampuan karyawan melaksanakan tugas dan 
jabatan setelah mengikuti pendidikan dan 
pelatihan diadakan 
5 11 73 - - 
10 Alat bantu proses belajar seperti In Focus, Ohp, 
dan papan tulis sangat membantu selama dalam 
masa pendidikan dan pelatihan 
2 22 57 8 - 





Sumber: data diolah 
Dari kesepuluh pernyataan diatas maka dihasilkan kesimpulan 
berdasarkan persentase sebagai berikut: Sangat Setuju (SS) 3 %, Setuju (S) 28 
%, Cukup Setuju (CS) 64 %, Tidak Setuju (TS) 5 %, Sangat Tidak Setuju 
(STS) 0 %. 
Tabel 3. 
Hasil Koesioner Pelatihan Kerja Karyawan 
 
Sumber: data diolah 
Dari kesepuluh pernyataan  diatas  maka  dihasilkan  kesimpulan 
berdasarkan  persentase  sebagai  berikut:  Sangat  Baik  (SB)  2 %,  Baik  (B) 
27 %, Cukup Baik (CB) 68 %, Tidak Baik (TB) 3 %, Sangat Tidak Baik 
(STB) 0 %. 
 
No Indikator Penilaian SS S CS TS STS 
1 Pemberian materi pendidikan dan pelatihan 
yang sesuai kebutuhan, pengetahuan, dan 
keterampilan dalam kerja 
1 17 44 27 - 
2 Pendidikan dan pelatihan yang dapat 
menciptakan cara kerja yang efektif dan efisien 
4 77 8 - - 
3 Kesesuai pendidikan dan pelatihan dengan 
kebutuhan peusahaan dan kebutuhan karyawan 
4 17 63 5 - 
4 Waktu pelaksanaan pendidikan dan pelatihan 
selama ini sudah berjalan secara efektif 
- 14 68 7 - 
5 Keungulan instruktur dalam menyampai materi 
dengan terarah dan efektif 
2 15 72 - - 
6 pendidikan dan pelatihan berpengaruh terhadap 
produktivitas kerja. 
3 21 64 1 - 
7 Bentuk dan jenis pendidikan dan pelatihan yang 
telah sesuai dengan pekerjaan yang ditekuni 
- 27 62 - - 
8 Perusahaan memberikan kesempatan kepada 
saudara/i mengikuti pendidikan dan pelatihan 
6 25 58 - - 
9 kemampuan karyawan melaksanakan tugas dan 
jabatan setelah mengikuti pendidikan dan 
pelatihan diadakan 
5 11 73 - - 
10 Alat bantu proses belajar seperti In Focus, Ohp, 
dan papan tulis sangat membantu selama dalam 
masa pendidikan dan pelatihan 
2 22 57 8 - 
Presentase (%) 3% 28% 64% 5% 0% 
 
No Indikator Penilaian SB B CB TB STB 
1 Tingkat kehadiran para karyawan 2 17 69 1 - 
2 Keefektifan pembiayaan dalam memproduksi 
barang 
2 16 71 - - 
3 Kecapatan dan ketepatan waktu dalam 
memproduksi suatu barang 
1 21 63 4 - 
4 Kapasitas mesin pengolahan atau teknologi 
yang digunakan perusahaan untuk mencapai 
produktivitas karyawan 
1 23 64 4 - 
5 Produksi yang dihasilkan sudah efisien dan 
Efektif 
2 20 63 4 - 
6 Kualitas kerja karyawan perusahaan 3 25 61 - - 
7 Hasil kerja/ produktivitas kerja bagian 
produksi 
3 37 47 2 - 
8 Jumlah karyawan yang sesuai dengan 
kebutuhan perusahaan dalam meningkatkan 
produktivitas 
1 17 61 10 - 
9 Pengunaan material dalam memproduksi 
suatu barang 
1 45 43 - - 
10 Produksi yang dihasilkan sudah efesien dan 
Efektif 
1 22 66 - - 




3.2 Pengujian Asumsi Klasik 
Tabel 4. Hasil Uji Normalitas Data 
 
Sumber: Data diolah  
Variabel tingkat pendidikan dan pelatihan terhadap variabel produktivitas 
diperoleh hasil signifikansinya sebesar 0,080. Hal ini menunjukan bahwa 
hasil signifikansi lebih besar dari signifikansi yaitu 0,089 > 0,05 maka dapat 
disimpulkan bahwa nilai residual berdistribusi normal 
Tabel 5. Hasil Uji Multikolinieritas 
 
Sumber: Data diolah 
Nilai VIF pada variabel tingkat pendidikan dan pelatihan adalah sebesar 
9.474 dengan nilai toleransi 0,106, dikatakan tidak terjadi gejala 
multikolinearitas jika nilai VIF < 10 dan memiliki nilai tolerance lebih dari 
0,1 (> 0,1). Jadi dapat disimpulkan bahwa tidak ada gejala multikolinearitas 
dalam model regresi tersebut. 
3.3 Hasil Uji Hipotesis 
 3.3.1 Analisa Regresi Berganda 
Analisis regresi dalam penelitian adalah sebagai berikut: 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 





 Mean .0000000 
Std. Deviation 1.00488539 
Most Extreme Differences Absolute .137 
Positive .137 
Negative -.103 
Kolmogorov-Smirnov Z 1.268 
Asymp. Sig. (2-tailed) .080 
a. Test distribution is Normal. 








1 (Constant)   
TOTAL_TP .106 9.474 
TOTAL_PTK .106 9.474 




Tabel 6. Hasil Analisis Regresi Berganda 
 
Sumber: data diolah  
Maka  dapat  disusun  persamaan  regresi berganda, sebagai berikut:  
Prod.  = -0,613 + 0,384Pend. + 0,858Pelat. 
Besarnya nilai         tingkat pendidikan adalah 1.853 sedangkan 
besarnya nilai        dengan tingkat keyakinan 95 % atau (α : 0.05) adalah 
1.98793. Karena         <         maka Ho diterima (menolak Ha), yang 
berarti program tingkat pendidikan tidak berpengaruh terhadap produktivitas 
kerja bagian produksi pada PT. Kosoema Nanda Putra. Dan besarnya nilai 
        pelatihan adalah 10.135 sedangkan besarnya nilai        adalah 
1.98793. Karena         >        maka Ho ditolak (menerima Ha), yang 
berarti pelatihan tenaga kerja berpengaruh terhadap produktivitas kerja bagian 
produksi pada PT. Kosoema Nanda Putra. 
Tabel 7. Rangkuman Hasil Uji F 
 
Sumber: data diolah  
Besarnya nilai        .Tingkat pendidikan dan pelatihan adalah 671.099 
dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05 sedangkan besarnya nilai        dengan 
tingkat keyakinan  95 % atau (α : 0.05) adalah 3.11. Karena         >        
maka Ho ditolak (menerima Ha), yang berarti tingkat pendidikan dan 
pelatihan berpengaruh secara simultan terhadap produktivitas kerja bagian 












B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) -.613 .937  -.654 .515   
TOTAL_TP .384 .208 .151 1.853 .067 .106 9.474 
TOTAL_PTK .858 .085 .827 10.135 .000 .106 9.474 





Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 1388.401 2 694.200 671.099 .000
a
 
Residual 84.823 82 1.034   
Total 1473.224 84    
a. Predictors: (Constant), TOTAL_PTK, TOTAL_TP 




Tabel 7. Rangkuman Hasil Uji Koefesien Determinasi 
 
Sumber: data diolah  
Ditunjukkan dengan nilai Adjusted R Square (  ) yaitu sebesar 0,941 
menggunakan    karena variable bebas dalam tingkat penelitian dan 
pelatihan ini hanya terdiri dari 2 variabel, dalam hal ini dapat diartikan bahwa 
produktivitas kerja karyawan bagian produksi mampu dijelaskan oleh  
pengaruh tingkat pendidikan dan  pelatihan  dengan  nilai  sebesar  94,10%,  
sedangkan sisanya sebesar 6,90% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak 
diteliti dalam penelitian ini. 
3.4 Hasil Pembahasan 
 3.4.1 Hubungan antara tingkat pendidikan karyawan dengan 
produktivitas kerja 
Hasil analisis dari penelitian ini tidak dapat membuktikan apabila 
digunakan untuk menjawab hipotesis    yaitu Tingkat Pendidikan 
mempengaruhi produktivitas kerja karyawan bagian produksi pada 
perusahaan PT. Kosoema Nanda Putra. Diketahui bahwa hubungan antara 
pelatihan kerja dengan produktivitas kerja membuktikan hipotesis    yaitu 
Pelatihan Tenaga Kerja mempengaruhi produktivitas kerja karyawan bagian 
produksi. Hasil perhitungan uji t, menjelaskan bahwa pelatihan kerja 
merupakan faktor yang paling dominan terhadap produktivitas kerja 
karyawan di perusahaan PT. Kosoema Nanda Putra, hal ini sekaligus 
membuktikan kebenaran dari hipotesis    yaitu Pelatihan Tenaga Kerja 
mempengaruhi produktivitas kerja karyawan bagian produksi pada 
perusahaan PT. Kosoema Nanda Putra.  
Dari hasil analisis Uji F, didapat besarnya nilai         tingkat pendidikan 




Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 .942 .941 1.01707 1.492 
a. Predictors: (Constant), TOTAL_PTK, TOTAL_TP 




sedangkan besarnya nilai        dengan tingkat keyakinan  95 % atau (α : 
0.05) adalah 3.11. Karena         >        dan dengan nilai signifikansi < α, 
maka Ho ditolak (menerima Ha), yang berarti tingkat pendidikan dan 
pelatihan berpengaruh secara simultan terhadap produktivitas kerja bagian 
produksi pada PT. Kosoema Nanda Putra. Perolehan nilai koefisien 
determinasi yang ditunjukkan dengan nilai Adjusted R Square (  ) yaitu 
sebesar 0,941 diartikan bahwa produktivitas kerja karyawan bagian produksi 
mampu dijelaskan oleh pengaruh tingkat pendidikan dan  pelatihan  dengan  
nilai  sebesar  94,10%,  sedangkan sisanya sebesar 6,90% dijelaskan oleh 
variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 
4. PENUTUP 
Berdasarkan pada hasil analisis data dan pembahasan sebelumnya, maka 
kesimpulan dari penelitian adalah sebagai berikut: 
1. Variabel Tingkat pendidikan adalah 1.853 sedangkan besarnya nilai 
       dengan tingkat keyakinan 95 % atau (α : 0.05) adalah 1.98793. 
Karena         <         maka Ho diterima (menolak Ha), yang berarti 
program tingkat pendidikan tidak berpengaruh terhadap produktivitas 
kerja bagian produksi pada PT. Kosoema Nanda Putra. 
2. Variabel Pelatihan  sebesar 10.135 sedangkan besarnya nilai        
dengan tingkat keyakinan  95 % atau (α : 0.05) adalah 1.98793. Karena 
        >        maka Ho ditolak (menerima Ha), yang berarti pelatihan 
tenaga kerja berpengaruh terhadap produktivitas kerja bagian produksi 
pada PT. Kosoema Nanda Putra 
3. Nilai Adjusted R Square (  ) yaitu sebesar 0,941. Dalam hal ini dapat 
diartikan bahwa produktivitas kerja karyawan bagian produksi mampu 
dijelaskan oleh pengaruh tingkat pendidikan dan  pelatihan  dengan  nilai  
sebesar  94,10%,  sedangkan sisanya sebesar 6,90% dijelaskan oleh 
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